Edisi Il Jul-Sept 2020
ﬁ (U Semandang Jaya

r@ cusemandangjaya_official
[: semandang91@yahoo com

| KOkOIl Di tengah :
o Pandemi .-

KC Nanga Taman Masyarakat Belantikan

Sambut CUSJ

Halaman 17

Pelayanan Credit Union | Usaha Kelompok
Dimasa pandemi

Halaman 9

Alternatif Pendapatan Hadir Memberi Solusi

Halaman 11 Halaman 16




_
alam OPTIMIS. Sela kali ini hadir kehadapan pembaca dengan
isi yang istimewa, dimana kali ini akan mengulas secara tuntas

°® °® informasi yang berkaitan dengan bagaimana Credit Union Se-
mandang Jaya mampu eksis ditengah pandemi Covid-19. kami juga
0 tlmls menyajikan bagaimana pelayanan yang diberikan kepada anggota dan
bagaimana anggota menghadapi pandemi ini dengan keberhasilan dan
optimisme yang tinggi. Hal ini tergambar dari usaha produktif anggota

yang tetap eksis dengan berbagai inovasinya.
Para pembaca yang kami banggakan, kami yakin dimanapun berada

semangat dan optimisme dalam menjalani keseharian kita perlu kita

Pendiri: Milen, S.Mn, Frans Lakon,S.Sos, Blasius Hendi pupuk secara terus menerus sehingga kita mampu melewati masa-
Candra,S.H.M.M, Markus Ariyanto, S.Pd, Mery, S. Kom, masa sulit.

Buletin SeJa: Media Informasi Anggota

H. Septeriono Berkat pertolongan Tuhan yang maha kuasa, Seja edisi Juli-September
bisa kembali hadir ditangan anda. Kami menyadari masih banyak keku-
rangan yang tentu saja pasti akan terjadi. Kami membuka diri terhadap
Penanggung Jawab: General Manager CU Semandang kritik saran dalam proses untuk perbaikan kedepannya.

Jaya Terima kasih atas dukungan dari berbagai pihak atas terbit dan
Editor: Frans Lakon, S.Sos diterimanya Seja sebagai salah satu media informasi anggota. Semoga
semua informasi yang disajikan bermanfaat untuk anda sekalian.

Penasehat: Ketua Pengurus CU Semandang Jaya

Pimpinan Redaksi: Markus Ariyanto,S.Pd
Sekretaris Redaksi: Mery, S.Kom ‘ Salam Redaksi
Pracetak: H. Septeriono, Jonsen Rupinus : e : X

Kontributor dan Distributor: Manager Kantor Cabang
CU Semandang Jaya
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etap Kokoh

itengah Pandemi Covid-19

andemi covid-19 membawa
dampak yang sangat besar bagi
kehidupan manusia. Selama
dekade terakhir ini merupakan pandemi
terbesar yang pernah dialami manusia di
bumi. demikian

Mengapa hebatnya

pengaruh pandemi ini terhadap
peradaban manusia? Banyak pertanyaan
yang muncul dan disitu juga kita selalu
ingin mencari solusi terhadap persoalan-

persoalan yang dihadapi.

Tak dapat dipungkiri, CU. Semandang Jaya
sebagai salah satu lembaga keuangan non
bank dengan badan hukum koperasi tidak
luput dari dampak pandemi Covid-19.
Nah, bagaimana CU. Semandang Jaya

merespon kondisi ini? Bagaimana CU.

Semandang Jaya mempertahankan
eksistensinya ditengah pandemi ini?
dalam tulisan ini akan disampaikan

persoalan tersebut guna memberikan
informasi tentang kepastian keberlanjutan
gerakan Credit Union Semandang Jaya
dimata anggota dan stake holder lainnya
agar terciptanya kepercayaan yang tinggi
serta menumbuhkan loyalitas kita sebagai
anggota CU. Semandang Jaya.

Anggota CU Semandang Jaya Merespon
Pandemi Covid-19

Sebagai anggota, pandemi covid-19 sedikit
banyak mempengaruhi kondisi ekonomi
anggota dimana anggota CU. Semandang
Jaya sendiri jika dilihat dari pekerjaannya
terdiri dari berbagai macam profesi mulai
PNS ,
swasta, buruh dan pekerja lepas. Dengan

dari petani/pekebun, karyawan

maka

yang
berdampak pada pendapatan keluarga

beragamnya pekerjaan anggota

pasti ada pekerjaan tertentu

anggota tersebut. Hampir semua jenis
Covid-19  vyang
pendapatan

pekerjaan  terimbas

mengakibatkan  turunnya

L
keluarga. Disisi lain dengan adanya 1 :

pandemi ini ada juga beberapa anggota
yang pendapatannya meningkat serta
mampu bertahan bahkan berkembang
usahanya.

Secara umum ekonomi diyakini dapat
terus bergerak walaupun kita berada
kita
menerapkan

pada saat pandemi ini, asalkan

semua memahami dan
standar protokoler kesehatan yang dibuat
oleh pemerintah. Setiap kita semestinya
harus menyadari bahwa bukan karena
desakan pemerintah kita menerapkan
perilaku hidup bersih dan sehat tetapi
dengan  kesadaran sendiri  bahwa
semuanya itu demi menjaga keselamatan
bersama mengingat dampak ekonomi
lebih

besar jika kita semua tidak memiliki

yang ditimbulkan akan menjadi

kesadaran untuk menjaga penyebaran
covid-19 ini. Dari
dihadapi

seharusnya segala wabah atau pandemi

pengalaman yang
oleh kita saat ini tentulah
ini dapat membawa kita untuk semakin
sadar bagaimana mengelola lingkungan
hidup kita, mulai dari kesadaran untuk
menjaga alam

kesinambungan agar

kehidupan ini tetap terus berjalan seiring

perkembangan waktu. Hal penting dari
kemampuan anggota untuk bertahan
adalah
menyesuaikan gaya hidup baik perilaku

pada saat pandemi ini
hidup bersih dan sehat maupun perilaku
yang

hidup

mengeluarkan uang untuk hal-hal yang

konsumtif harus  dikurangi

misalnya boros dan
tidak perlu harus dikurangi. Gaya hidup
dimasa ini haruslah menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan sehinga kita
mampu beradaptasi dengan kondisi

baru saat ini.

Anggota CU. Semandang Jaya jika dilihat
76%
yang
berada di pedesaan. Dengan demikian

dari komposisi pekerjaannya

merupakan kalangan petani

kondisi ini walapun mempengaruhi

perkembangan secara umum tidak
terlalu signifikan bahkan cenderung ada
beberapa anggota dengan pandemi ini
volume usahanya meningkat dengan
memanfatkan peluang sumber daya

alam yang ada.

Bagi masyarakat pedesaan kasus Covid-
19 tergolong masih bisa dikendalikan
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dampak ekonominya karena masyarakat

pedesaan orang keluar-masuk kampung ‘
tergolong mudah dideteksi karena dalam "

kehidupan kampung orang saling kenal
antara satu dengan yang lain. Nah terkait ®

ini  mereka mengamankan kampung

dengan cara melakukan pemeriksaan

rutin terhadap akses keluar masuk

kendaraan dari dan keluar masuk
kampung. Beberapa kampung dilengkapi
dengan pos pemeriksaan kesehatan
dimana ketika ada yang lewat selalu
diperiksa suhu tubuh dan ditanyakan dari

mana hendak kemana.

Menurut Dana Moneter Internasional
(IMF),

nyebabkan ekonomi global mengalami

pandemi global covid-19 me-
penurunan sebesar 3%. Penurunan sebe-
sar itu merupakan yang terburuk sejak
depresi besar pada tahun 1930-an. Krisis
seperti ini digambarkan belum pernah
terjadi sebelumnya dimana hal ini akan
menguji kemampuan  negara-negara
didunia dan bank sentral dalam mengen-
dalikan krisis. Diperkirakan besaran dana
yang dihabiskan untuk menangani pan-
demi ini sebesar 131,5 triliun rupiah
Produk Domestik Bruto (GDP) global sela-
ma 2 tahun. Pandemi covid-19 diprediksi
akan berakhir tahun 2021, namun di-
ingatkan bahwa pandemi ini bisa saja
berlanjut setelah 2021, bahkan di negara
maju diprediksi bahwa ekonomi tidak
akan mampu pulih seperti sebelum pan-

demi setidaknya sampai tahun 2022.

Menurut data dari Johns Hopkins Univer-
sity, sampai saat ini Jumat (20/07) kasus
covid-19
nyerang sekitar 14,5 juta dengan angka
kematian lebih dari 600.000,. Angka ini
cukup mengkhawatirkan kita semua teru-

global pandemi sudah me-

tama dampak ekonomi yang ditimbulkan.
Kabar baiknya beberapa negara sudah
melakukan uji coba vaksin untuk covid-19
yang menjadi harapan umat manusia bah-
wa suatu saat pandemi ini akan berakhir.

Melihat pandemi yang dihadapi dunia
CusJ
kemunginan terburuk yang akan dihadapi

maka harus  mempersiapkan

yaitu melemahnya ekonomi dunia sehing-
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ga menimbulkan resesi ekonomi dan

berdampak bagi melemahnya ekonomi
anggota. Konsentrasi yang dilakukan oleh
CUSJ dalam menghadapi pandemi adalah
tetap menjaga semangat gerakan pem-
berdayaan kepada anggota melalui pen-
dampingan usaha produktif yang dalam hal
ini dilakukan oleh Departemen Social Per-
(SPM) dengan
tetap menerapkan protokol
ketat dan

dengan kenormalan baru (new normal).

formance Management
kesehatan
secara melakukan layanan
Tugas SPM adalah mendampingi, memoti-
vasi anggota agar tetap optimis menghada-
pi pandemi dan melakukan kegiatan-
kegiatan produktif yang mampu menam-
bah penghasilan angggota dengan indi-
katornya adalah jumlah Self Help Individu
(SHI) dan Self Help Group (SHG) yang ter-
bentuk dan berjalan dengan baik. Anggota
didorong untuk melahirkan usaha-usaha
produktif mulai dari skala kecil baik usaha
secara individu maupun secara kelompok.
Harapannya dengan bertambahnya usaha-
usaha anggota maka terciptanya ketahan-
an ekonomi keluarga dan dengan demikian
kita semua mampu menghadapi pandemi
Covid-19. Yang berikutnya, menjadi fokus
pendampingan CUSJ adalah terus mengga-
lakan penggunaan layanan digital dimana
anggota dapat memanfaatkan layanan SJ
Mobile sebagai jawaban transaksi keu-
angan mereka dimana memudahkan untuk
bertransaksi transfer

seperti uang,

menabung dan mengangsur pinjaman

dengan layanan IT dimana anggota tidak
harus datang ke kantor cabang dan
dengan demikian sekaligus mengurangi
resiko penularan Covid-19.

CUSJ selalu melakukan inovasi-inovasi
dalam pelayanan kepada anggota agar
keberlangsungan layanan dapat diberi-
kan secara terus menerus dengan me-
nyesuaikan kondisi anggota dan wilayah
layanan. Anggota yang berada diwilayah
yang memiliki jaringan telekomunikasi
disarankan memaksimalkan layanan IT
sementara anggota yang tidak memiliki
jaringan telekomunikasi dilayani secara
manual dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan dengan bantuan kon-
tak person yang ada di masing-masing
kampung. Untuk melakukan layanan
jemput bola CUSJ memiliki para Loan
Officer yang tangguh dan terpercaya di
setiap Kantor Cabang sehingga layanan
tetap dapat diberikan walaupun anggota

tetap berada dirumah.

Sebagai Koperasi Simpan Pinjam dengan
badan hukum koperasi yang berada
dibawah binaan pemerintah, dalam hal
ini Dinas Koperasi & UMKM maka CUSJ
selalu meminta petunjuk dan selalu
berkoordinasi dengan dinas terkait agar
CUSJ tidak salah langkah dalam mengam-
bil kebijakan layanan Koperasi Simpan
Pinjam dalam masa pandemi covid-19.
Arahan dari pembina koperasi memini-
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masa pandemi termasuk resiko kredit
anggota. Selain itu juga CUSJ selalu

meminta arahan dari PUSKHAT sebagai
sekunder yang menjadi tempat naungan
CUS.J.

Keluar Dari Zona Nyaman

Kisah  pelayanan lapangan yang
dilakukan oleh CU. Semandang Jaya
dimasa pandemi covid-19  cukup
beragam dimana bagian dari
pencegahan penularan covid-19 yang
dilakukan masyarakat membuat kita
terus mencari solusi agar bisa melayani
kampung tersebut.

Kisah pelayanan yang dilakukan oleh
Kantor Cabang di Pangkalan Banteng,
salah satu Kantor Cabang CU. Pelayanan'meneraf ) Do ‘ 3} B0 06.08 os:sl.

Semandang Jaya. Menurut penuturan

beberapa cara yaitu membuat janji dengan

Nitasari yang merupakan Manager Berkenaan dengan kebijakan tentang

anggota agar mendatangi pos masuk.

Kantor Cabang Pangkalan Banteng penanganan pandemi tersebut tidak bisa

Kemudian anggota yang sudah dilayani

menjelaskan bahwa pernah suatu hari dipungkiri menyebabkan kesalahpaham-

tersebut memberitahu anggota lain agar

mereka  akan  melakukan  sistem an oleh masyarakat dalam hal kewajiban

mereka bisa mendatangi pos dan

pelayanan jemput bola kesalah satu anggota dalam menabung dan mengang-

melakukan pelayanan. Cara ini merupakan

kampung yang sudah biasa dilayani sur.

satu satunya alternatif yang boleh

dilakukan dikampung tersebut dengan Berikut adalah isi edaran dari Kementeri-
membuat janji pelayanan di pos jaga  an Koperasi dan UMKM terkait bagaima-

dengan metode seperti itu. Karena
pandemi Covid-19 kampung tersebut
menerapkan aturan larangan masuk

e G el s Folen pa: kampung sehingga anggota dapat terlayani na I.ayanan koperasi dimasa Pembatasan
. Bahkan e walaupun  tidak  maksimal,  harap 'Sos.lal Berskala Besal." (PSBB) Yang 'men-
setempatpun dilarang keluar kampung. dimaklumi karena sarana telekomunikasi  Jjadi pedoman operasional Credit Union
Hal ini dimaksudkan agar kampung juga belum tersedia. Memang kondisi ini 1. Usaha simpan pinjam koperasi hanya
tersebut tidak tertular wabah Covid-19. memberikan kesempatan bagi anggota ditujukan kepada anggotanya yang
Mengingat dikampung tersebut cukup yang karakternya kurang baik sebagai berdasarkan prinsip koperasi adalah
banyak anggota CU. Semandang Jaya modus untuk tidak membayar angsuran. pemilik koperasi dan berbeda dengan
maka tentu sangat berdampak pada  Dalam melakukan pelayanan kepada ang- bank artinya pendapatan  atau
kolektibilitas angsuran dan simpanan gota dimasa pandemi Covid-19 ini CU. Se- penghasilan koperasi berasal dari
dari  kampung tersebut sehingga  mandang Jaya berpedoman kepada Edaran transaksi anggota dengan koperasi.
menimbulkan  dampak  peningkatan Menteri Koperasi Nomor 158/SM//2020 Sehingga apabila anggota tidak mau
gagal bayar. Kondisi seperti ini  perihal Layanan Koperasi Dalam Masa memenuhi kewajibannya akan me-
berlangsung beberapa bulan dimana Pembatasan Berskala Besar dimana dalam nyebabkan koperasi mengalami keru-
akses masuk ke kampung tersebut tidak  edaran tersebut disampaikan bahwa gian yang dapat menyebabkan
bisa dilakukan. Melihat kondisi seperti  dengan adanya kebijakan terkait pe- kegiatan ~usahanya terhenti dan
ini Nitasari sebagai Manager Kantor  nanganan corona virus deases (covid-19) akhirnya akan merugikan anggota ju-
Cabang yang salah satu wilayah  yang dibuat oleh pemerintah dalam PP No. ga.

pelayanan adalah kampung tersebut 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial 2.Untuk itu, pembatasan ruang gerak
terus mencari cara bagaimana melayani  Berskala Besar (PSBB) dalam rangka Per- (Social Distancing) yang merupakan
mereka. Seperti yang disampaikannya  cepatan Penanganan Corona Virus Deases kebijakan untuk mengurangi penyeb-
via chatting, Nitasari mengungkapkan 2019 (covid-19 yang isinya antara lain aran virus COVID-19 bukan merupa-
bahwa untuk melayani kampung  membatasi jarak bertemu orang atau pem- kan alasan bagi anggota yang mampu

tersebut mereka menggunakan batasan tatap muka. membayar untuk tidak melakukan
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kewajibannya membayar cicilan pin-
jaman.

3. Pengurus Koperasi khususnya yang

melakukan usaha simpan pinjam
perlu melakukan inovasi layanan
menyesuaikan dengan kebijakan
sosial distancing antara lain
dengan memanfaatkan teknologi
informasi atau dalam melakukan
penagihan memberlakukan waktu
layanan bergilir sehingga tidak

menimbulkan  kumpulan orang

lebih dari 5 orang.

4. Dalam hal terjadi permintaan pe-

nangguhan pembayaran cicilan
pinjaman yang disebabkan anggota
koperasi terkena dampak COVID-
19 secara ekonomi maka
penyelesaiannya dilihat kasus per-
kasus dan penyelesaiannya diatur

secara internal.

5. Apabila terjadi gagal bayar oleh ang-

gota karena terdampak secara
COVID-19,
penyelesaiannya

nyata oleh maka

koperasi harus
mengacu pada Anggaran Dasar
(AD) dan atau Anggaran Rumah
Tangga (ART). Apabila dalam AD/
ART belum diatur maka pengurus
berhak

relaksasi pinjaman anggota dan

mengambil  keputusan
mempertanggungjawabkannya
pada forum Rapat Anggota Ta-
hunan yang akan datang.

6. Pada masa krisis saat ini, koperasi

mutlak  menghindari  cara-cara

eksekusi dalam bentuk ekstrim

14bekalan kepada Aktivis. Dok @

-

atas gagal bayar anggota. Dan bila

pada kasus khusus harus dilakukan,

koperasi harus melakukan koordinasi

dengan Dinas yang membidangi
Koperasi dan UMKM dan atau aparat
penegak hukum.

7. Untuk koperasi yang mengalami kesu-
litan likuiditas karena alasan gagal
bayar anggota terdampak COVID-19,
pemerintah dapat melakukan koordi-
nasi agar koperasi  dimaksud
mendapat bantuan pinjaman ber-
biaya murah dari Lembaga Pengel-
olaan Dana Bergulir (LPDB-KUMKM).

8. Apabila ada hal-hal yang dianggap tidak
tepat terkait pelayanan koperasi kepa-
da anggotanya, mohon kiranya aparat
penegak hokum dapat melakukan
konfirmasi terlebih dahulu kepada
Dinas yang mebidangi Koperasi dan
UMKM setempat atau kepada Kemen-
terian Koperasi dan UMKM cq. Deputi
Bidang Kelembagaan, sebelum

melakukan tindakan yang berpotensi

mengganggu usaha koperasi dalam

jangka panjang.

Dalam mendukung keberlangsungan usaha
sektor jasa dan perdagangan (area publik)
pada masa pandemi Corona Virus Disease
2019  (COVID-19), dilakukan
pengaturan pencegahan penularan COVID-

perlu

19 terhadap pengelola tempat kerja,

pelanggan/
konsumen dan masyarakat yang terlibat

pelaku usaha, pekerja,
pada sektor jasa dan perdagangan (area

publik) melalui adaptasi perubahan pola

!.l'lllllul :
- m“ e

! hidup pada situasi
& COVID-19
= Normal).

(New
Dengan
menerapkan
protokol ini di-
harapkan dapat
meminimalisir risi-
g ko dan dampak
pandemi COVID-19
’pada usaha sektor
jasa dan
perdagangan (area
publik)
terdapat

dimana
potensi
penularan COVID-
19 akibat berkum-
pulnya sejumlah/banyak orang dalam
satu lokasi. Surat Edaran ini dimak-
sudkan untuk meningkatkan dukungan
dan kerja sama lintas sektor, Pemerintah
Daerah, dunia wusaha, dan seluruh
pemangku kepentingan terkait dalam

upaya pencegahan tersebut.

Sebagai dukungan terhadap kebijakan
pemerintah serta mempertimbangkan
kelangsungan usaha, CU Semandang Jaya
juga menerapkan protokol kesehatan
serta menyediakan fasilitas pendukung
berupa menyediakan tempat cuci tangan
di setiap Kantor Cabang , menyediakan
Thermogun, dan masker bagi staff front-

liner.

Kabar baiknya, meski dalam masa pan-
demi pertumbuhan anggota dan asset
CU. Semandang Jaya pada tahun 2020 ini
terbilang baik, diatas angka rata-rata
PEARLS (Standar Pertumbuhan CU
Internasional) yaitu diatas angka 12%.
Tentu hal ini sangat menggembirakan
semua dan menambah
terhadap CU.
Semamndang Jaya dimana jika melihat

bagi kita
kepercayaan anggota
data tersebut perkembanagan CU.
Semandang Jaya terus menunjukan tren
perkembangan yang signifikan. Hampir
semua Kantor Cabang mengalami hal
yang sama. Perkembangan seperti ini
menambah semangat para aktivis untuk
terus berjuang mengembangkan CU.

Semandang Jaya.*MILEN
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Geliat Pelayanan

emasuki kuartal pertama
tahun 2020,
diterpa

Indonesia |

oleh
wabah Corona Virus Disease 2019 atau |
Covid-19. Hingga hari Rabu tanggal 1

Melihat
pemerintah pusat maupun daerah tidak

Yakni
kebijakan

pandemi ini,
diam. dengan |
seperti |\
Sosial

tinggal
mengeluarkan
pemberlakuan ~ Pembatasan
Berskala Besar (PSBB) yang diterapkan |!
di sejumlah wilayah, kebijakan terkait
ekonomi, dan

krisis peningkatan

pelayanan kesehatan maupun hal
pendukung lainnya.

Banyak juga perusahaan yang terpaksa
gulung tikar di tengah pandemi ini karena
kesusahan produksi, tidak stabilnya arus
kas atau penurunan pada kinerja bisnis
lainnya sehingga membuat karyawan
mengalami Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK)

Sedangkan  bagi

hingga ancaman kebangkrutan.

yang
pekerjaannya tidak dapat dilaksanakan

masyarakat

dari rumah, diwajibkan untuk menerapkan
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Juli 2020, sebanyak 57.770 kasus telah “
e

dikonfirmasi positif oleh pemerintah. L= &
tentu  saja e

Ditengah Pand

protokol pencegahan Covid-19 dalam
melakukan aktivitas.

Kehidupan manusia layaknya roda yang
berputar. Kadang berada di puncak
kesuksesan dan ada kalanya berada di titik
UMKM

(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) turut

terendah pencapaian. Dunia
bergejolak di tengah pandemi ini. Yang

untung menjadi mujur, yang rugi menjadi

eml

SVPTIR)

SRS

Proses pelayanan kredit

buntung.

Mengelola keuangan saat pandemi
seperti sekarang menjadi tantangan
bagi masyarakat karena
membutuhkan cara yang berbeda
dilakukan.

langkah kecil

dari yang biasa
Melakukan

menabung dan

seperti
investasi menjadi
cara yang dapat dilakukan untuk
menyiapkan  rencana  keuangan
sampai pandemi berakhir.

Melihat situasi pandemi global Covid-
19 yang sudah berada dekat di sekitar
aktivitas CUSJ, dan untuk mendukung
pemerintah dalam pencegahan
penularan, maka diambillah langkah-
langkah seperti pemberlakuan jam
buka yang
sebelumnya pada hari Senin sampai
Jumat dimulai jam 08.00 — 16.00 WIB
sekarang diberlakukan jam 08.30 -
15.00 WIB. Dan hari Sabtu, yang
sebelumnya jam 08.00 — 12.00 WIB, kini
berlaku jam 08.30 — 12.00 WIB.

PSBB yang dilakukan berbagai daerah

tutup  kantor dari

demi menekan penyebaran Covid-19,
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diharapkan tidak mengurangi kualitas
pelayanan. CUSJ dalam hal ini terus
memberikan  pelayan yang prima
terhadap anggota. Hal ini juga yang
dilakukan CUSJ KC Pangkalan Banteng,
Kalimantan Tengah. Meskipun
dibeberapa wilayah memberlakukan
lockdown tapi tidak  mengurangi
semangat aktivis dalam  melayani
anggota.

“Situasi ini menjadi tantangan bagi kami,
beberapa area pelayanan harus lockdown
dan kami sama sekali tidak bisa bertemu
dengan anggota. Hal ini menjadi
tantangan sendiri, karna yang biasanya
keadaan normal lalu tiba-tiba berubah,
bahkan ada anggota yang takut bertemu
karena khawatir,” jelas Nitasari, Manager
Kantor Cabang Pangkalan Banteng.
“Teknis pelayanan yang kami terapkan
selama pandemi ini, kami pelayanan di
pos jaga dengan menentukan tanggal
janjian dengan anggota, selain itu kami
juga menunjuk salah satu anggota di
desa yang terdampak sebagai kolektor
sementara di Desa. Hal ini dirasa cukup
berhasil, karena di masa pandemik ini
kita harus tetap melakukan protokol
kesehatan dengan tetap menjaga jarak,
menggunakan masker dan dengan cara
ini pelayanan terhadap anggota tetap
biasa dilakukan,” lanjut Nita sapaan
akrabnya saat dihubungi via telepon.

Sementara itu di wilayah Kantor Cabang

Air Upas, Kabupaten Ketapang,
Kalimantan Barat juga mengalami hal
seluruh wilayah
sehingga

pelayanan sedikit terhambat. Tapi ini

yang sama. Hampir

menerapkan lockdown,

tidak menyurutkan semangat aktivis

disana, mereka terus melakukan
pelayanan dengan tetap menerapkan
selalu

protokol Kesehatan dan

berkoordinasi dengan Tim penangan
Covid-19 kecamatan dan Desa.

Ignasius Radman Doni, Manager Kantor
Cabang Air Upas berusaha untuk terus
memberikan pelayanan yang maksimal

kepada anggota di Air Upas. “Tetap

Proses konsultasi Kredit

LIPUTAN

KHUSUS

r"_t_\"‘” - i

semangat dan mencari informasi terkait
tanggal mulai sampai berakhir masa
lockdown tersebut kemudian kami
meneyusun rencana pelayanan menuju
sudah

lockdown,” terangnya saat dihubungi

tempat yg selesai masa
melalui sosial media.

Selain itu untuk mendukung pemerintah
dalam menangani penyebaran covid-19
ini, Pengurus CUSJ menghimbau agar
para aktivis untuk tidak melakukan
kegiatan yang berpotensi melibatkan
banyak orang, dianjurkan untuk tidak
mengunjungi tempat keramaian, dan
selama di tempat kerja aktivis CUSJ
untuk selalu menerapkan protocol
kesahatan seperti mengunakan masker,
saat tiba di kantor, membawa selalu
handsanitizer, menjaga kebugaran,
minum vitamin C, membiasakan untuk
tidak berjabat

menyentuh fasilitas

tangan, mengurangi

atau peralatan
bersama.
Kondisi saat ini bukanlah sebuah ham-
tetapi ini adalah
Mari  kita
momentum ini untuk berubah, untuk
yang lebih baik,
maju. Semoga

batan, suatu

momentum. gunakan
menuju untuk
Indonesia pandemi

segera berlalu, kehidupan dunia

menjadi normal dan cerah kembali
dengan cara kita bersama turut serta
Mari kita

Virus

meredam penyebarannya.
bersama-sama lawan
Corona.*YONO VAN GAPA
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Pelayanan Credit Union

di Masa Pandemi Covid-19

irus corona (covid-19) itu seperti hantu. Tidak
kelihatan, tetapi dapat membunuh kita dengan
cara vyang keji menyakitkan. Karena itu,
kebanyakan kita sangat takut kepada covid-19 itu. Padahal,
kematian akibat covid-19 itu relatif sedikit dibandingkan
dengan kematian akibat penyakit lain. Dan normalnya hanya
sekitar 3 % saja penderita meninggal. Artinya dari 100 orang
yang terinveksi, ada 3 orang meninggal, dan 97 orang lainnya
sembuh. Di Indonesia, sekarang ini memang 8% meninggal,
karena kombinasi akibat penyakit-penyakit lain, seperti
darah tinggi, diabetes, stroke, ashma, dan sebagainya.

Sebagai perbandingan, kita lihat data kematian di Indonesia
berikut ini. Akibat diare, sekitar 2 juta anak meninggal tiap
tahun. Akibat TBC ada sekitar 67.000 kematian setahun.
Narkoba menyebabkan kematian sekitar 652.000 setahun.
Dan kecelakaan lalu lintas membunuh sekitar 26.000 orang
setahun. Sedangkan covid-19 ini, sampai minggu pertama Juli
2020 korbannya 3.171 orang.

Jadi tenang saja. Tetap berperilaku hidup sehat, bekerja
dengan gembira dan penuh semangat. Kebiasaan hidup
sehat mencakup kebersihan, makan-dan minum yang sehat,
rajin berolah raga, cukup istirahat, gembira dan pikiran
tenang, rajin berdoa dan bersyukur. Kebersihan mencakup
kebersihan badan dan lingkungan rumah/kantor. Makan dan
minum yang sehat. Tidak semua makanan enak itu sehat.
Mie instan, kegemaran para aktivis CU karena enak maknyos,
tapi jelas tidak sehat. Anda boleh konsumsi mie instan paling
banyak sebungkus dalam seminggu. Namun, sedapat

mungkin berhenti saja. Minuman seperti arak dan semua
minuman kaleng juga tidak sehat. Jumlah makanan juga
menentukan kesehatan. Kebanyakan makan nasi dan daging
menjadi tidak sehat. Tidak boleh kelebihan. Olahraga
penting untuk meregenerasi sel-sel tubuh kita. Cukup 30
menit sehari, 3 kali dalam seminggu. Ada yang berpikir,
“Saya sudah sibuk bekerja di kebun, buat apa olah raga
lagi?” Itu tidak sama. Olah raga, disengaja untuk
menggerakkan semua otot secara baik dan benar. Instirahat
secukupnya: tidur malam sekitar 8-10 jam. Lagu Begadang
boleh dinyanyikan, tetapi jangan dipraktikkan. Pengaruh
pikiran dan perasaan terhadap kesehatan semakin jelas dari
berbagai survey. Orang yang hatinya gembira, pikiran tidak
kacau, banyak tertawa, suka bergurau, cenderung lebih
sehat. Lalu, berdoa untuk mensyukuri diri sendiri. Juga
mensyukuri adanya CU, pekerjaan dan penghasilan,
keluarga dan teman-teman. Semua itu mendukung
kesehatan.

Anjuran Pemerintah, supaya kita rajin cuci tangan, pakai
masker dan jaga jarak/menghindari kerumunan tentu harus
ditaati, sampai menjadi kebiasaan. Itu bukan hanya untuk
mencegah Covid-19, tetapi juga untuk mencegah berbagai
penyakit lain. TBC, Flu, Diare, Kholera, Ashma, Diabetes,
Malaria, dapat dicegah dengan perilaku hidup sehat.

Berikut tentang kecelakaan lalu lintas. Saya prihatin
mendengar ada cukup banyak aktivis CU suka ngebut bila
berkendaraan. Mungkin supaya kelihatan gagah dan berani.
Tidak sadar bahwa itu mengundang maut. Apalagi bila
kendaraan tidak diperiksa yakin dalam kondisi baik.

Teman-teman, tetaplah menjaga kesehatan, dan bekerja
dengan penuh semangat. Kesehatan adalah “KEKAYAAN”
pribadi kita yang paling berharga. Kesehatan menentukan
kesejahteraan dan kebahagiaan. Itulah tujuan akhir kita ber-
CU. Apa gunanya menabung sampai uang banyak, tetapi
tidak sehat? Apa gunanya makan dan minum yang enak
sesaat, tetapi membuat penderitaan seumur hidup? Apa
gunanya bangga mengebut di jalan, lalu kecelakaan yang
mengakibatkan cacat total? Selamat melayani. (Penggiat
Credit Union Indonesia)
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Ponsius Rano

Sosok Pekerja Keras Dan Senang Membaur

ergabung sejak 5 tahun lalu,
pemuda kelahiran 04 Januari 1992
di Dusun lloh,
Kecamatan

Desa Nanga

Engkulun, Nanga Taman ini
memulai karirnya sebagai staff lapangan di

Credit Union Semandang Jaya (CUSJ) Kantor

Cabang (KC) Nanga Tayap, Kabupaten
Ketapang.
Pekerja keras dan mudah  bergaul

menjadikan lelaki yang bernama lengkap
Ponsius Rano ini mudah dan cepat diterima
di lingkungan dimana pun ia ditugaskan.
Seperti yang dia lakukan pada saat
mengembangkan KC Kudangan, Kalimantan
Tengah. Baginya, semangat bekerja keras
disertai sikap baik dan ramah kepada siapa
pun adalah kunci bagaimana kita bisa
diterima di sebuah lingkungan masyarakat.
Berdasarkan prinsip itulah, anak ke-2 dari 3
bersaudara pasangan Antonius Hamdi dan
Noik ini
pengembangan KC Kudangan dari

Kresensia mampu  memimpin
awal

hingga bertumbuh besar seperti saat ini.

Saat ditunjuk memimpin pengembangan KC

Kudangan meski belum berpengalaman,

Rano mengajak rekan-rekannya untuk
kompak dan bekerja sama melaksanakan
tanggung jawab yang diberikan kepada
mereka. Mereka bekerja berdasarkan target,
melakukan pendekatan kepada tokoh-tokoh
masyarakat, melibatkan diri dan membaur
dalam setiap momen kemasyarakatan seperti
acara adat tradisi yang dilaksanakan oleh

masyarakat.

“Dengan keterlibatan kita disetiap momen

acara adat di kampung-kampung,
menjadikan banyak orang kenal dengan
CUSJ. Menganggap bahwa CUSJ peduli

dengan kehidupan dan budaya masyarakat
sehingga dengan demikian masyarakat akan
Itulah
Prinsipnya,

tulus bergabung menjadi anggota.
setrategi yang kami lakukan.
mulailah dengan membaur. Karena membaur
dengan masyarakat itu mudah apabila kita

membuka diri, dan akan terlihat sulit apabila

kita ~menutup diri,”
terang Rano.

Didukung tim kerja yang
semangat dan saling
bekerjasama, sehinga
perkembangan dan
pertumbuhan anggota
dan asset KC Kudangan
semakin meningkat dari
waktu ke waktu.
Sebelum di  pindah
tugaskan ke KC Sandai,
pencapaian KC
saat di
(Maret
anggota sudah

1.419 orang
dan asset Rp. 10,7
milyar. Pada SJ AWARD

tahun 2020 lalu, Rano

Kudangan
pimpin  Rano
2020)

diangka

meraih penghargaan
sebagai Staff
Pemelihara.

Pada 1 maret 2020 lalu,
mendapat tugas baru dari lembaga CUSJ,

Rano pun

ia diminta untuk menahkodai KC Sandai -
sebuah kantor cabang dengan anggota
dan asset yang jauh lebih besar dari KC
Kudangan. “Bagi saya ini tantangan baru
yang tak kalah beratnya. Jika di pikir,
rasanya belum siap untuk menempatkan
posisi ini karena KC Sandai sudah berada
di level atas. Apapun alasannya ini
adalah penugasan dan harus tetap
dijalankan. Saya optimis bisa bekerja
dengan kemampuan yang saya miliki
untuk mengembangkan CUSJ dimana
pun dan kapan pun. Inilah
konsekuensinya, bahwa menjadi aktivis
itu tidak bisa memilih yang ada adalah
siap bekerja dan berusaha,” jelas Rano

dengan penuh semangat.

Kemudian Rano menambahkan bahwa
dalam tempat yang baru budaya kerja
harus dibangun sebaik mungkin. Yang
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Pagius Rano menerima penghargaan dalam acara SJ iward
N

baik akan diteruskan dan yang kurang
baik
mengaktifkan budaya dalam bekerja

akan diperbaiki. “Saya
dimana setiap hari kerja harus diawali
dengan doa dan breefing, mengevaluasi
hasil pekerjaan yang sudah dilakukan,
dan memupuk semangat kebersamaan
untuk terus meningkatkan produktifitas
Mudah-mudahan

membawa CUSJ KC Sandai bergerak dan

kerja. kami bisa

bertumbuh maju lebih baik,” ujarnya.

Rano memang masih terlalu muda
KC besar,
semangat dan kerja keras menegaskan

untuk memimpin tetapi

dedikasinya yang tinggi untuk kemajuan
CUSJ. Meski hanya tamatan SLTA, tetapi
niatnya terus

untuk belajar dan

menambah etalase pengalamannya

jauh telah menjadikannya sebagai tunas

-tunas baru yang potensial untuk
kemajuan CUSJ kedepan. *FRANS
LAKON



Usaha Kelompok

Alternatif Pendapatan Anggota

Pada umumnya sebuah usaha pasti

membutuhkan tempat dan modal. Dua hal
tersebut sudah menjadi keharusan untuk
dipertimbangkan bagi siapapun yang ingin
membangun usaha. Hal ini juga yang dil-
akukan oleh kelompok usaha kolam ikan
Pampang Dua di Dusun Kibang, Kecama-
tan Nanga Taman, Kabupaten Sekadau.
Tempat usaha kelompok ini cukup baik
dan mudah dijangkau dengan
mengunakan kendaraan roda dua dan
roda empat. Sumber air untuk kolam ini
sangat bersih dan melimpah. Kedepan
usaha kelompok ini juga dapat bepotensi

menjadi objek wisata lokal.

Setahun yang lalu kelompok ini di bentuk
dengan nama Kelompok Kolam lkan Pam-
pang Dua yang beranggotakan 36 orang.
Dalam menjalankan usaha ini, anggota
kelompok saling bekekerja sama secara
terorganisir. Kelompok ini lebih memilih
membudidayakan ikan bawal. “lkan bawal
lebih mudah dipelihara dan sumber pa-
kannya lebih mudah didapatkan,” jelas
Paulus Licung, ketua Kelompok Kolam lkan
Pampang Dua.

Pada awal pembentukannya, kelompok ini
menghadapi banyak kesulitan, yang uta-
ma adalah masalah pembiayaan. Tetapi
semuanya dapat diatasi berkat CU Se-
mandang Jaya (CUSJ), semua anggota ke-
lompok sudah menjadi anggota dan mere-

ka bisa mengajukan pinjaman kelompok

untuk modal usaha sebesar 10 juta.
Dengan modal ini, mereka berhasil mem-
bangun kolam ikan seluas 30x60 meter
atau 1.800 m’. Dalam menjalankan usaha
kelompok, mereka mendapatkan pen-
dampingan dari Department Sosial Perfor-

mance Management (SPM) CUSJ.

Theresia Ervinsa selaku manager KC Nanga
Taman menjelaskan bahwa pinjaman ke-
lompok ini sudah lunas sejak mei lalu.
“Dalam perjanjian pinjaman, mereka
mengambil jangka waktu selama 3,5 tahun.
Namun nyatanya hanya dalam 1 tahun
sudah lunas,” jelas Ervinsa saat dihubungi
“Dari

redaksi. pelepasan bibit pertama

hingga saat ini,
. kelompok  usaha
ikan Pam-
sudah

berjalan 8 bulan,”

2 kolam

fal 4

pang Dua

lanjut Ervinsa.

Melihat
! pemasaran

prospek

hasil
| usaha  kelompok,
Kolam lkan Pam-
( pang Dua memang
g‘ cukup menjan-

ikan PampangDua -

jikan. Anggota kelompok semakin berse-
mangat untuk mengembangkan usaha
yang sudah mereka geluti. Pada awal Juli
lalu, mereka juga mendapat kunjungan
dari Dinas Perikanan dan Kelautan, Iwan
Supardi dan Yakobus Lande dari Balai Be-

nih Ikan (BBI) Kabupaten Sekadau. Pada
bulan yang sama General Manager, bagi-
an SPM CUSJ, bagian Kredit, dan bagian
MBD berkunjung untuk memberikan eval-

uasi dan motivasi kepada anggota Ke-
lompok Kolam Ikan Pampang Dua.

“Kami sangat terbantu dengan program
pendampingan usaha produktif CUSJ me-
lalui bagian SPM. Produk pinjamam ke-
lompok yang diberikan sangat bermanfaat
untuk keberlanjutan usaha kelompok ka-
mi, sehingga usaha kami mampu berkem-
bang sesuai yang kami harapkan. CUS)
tidak hanya membantu dari program pro-
gram pinjaman kelompok, tetapi juga
memberikan pendampingan secara maksi-
mal,” ujar Yohanes Rongki salah satu ang-
gota kelompok saat ditemui di lokasi ko-
lam ikan.

CUSJ terus berusaha memberikan layanan
terbaik bagi pengembangan usaha-usaha
alternatif anggota, agar anggota mampu
meningkatkan perekonomian rumah tang-
ga. CUSJ melalui bagian SPM-nya, terus
melakukan  pendampingan  kelompok
maupun anggota dalam membangun dan
mengelola usaha-usaha produktif. * JON-

SEN RUPINUS.
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Rapat Evaluasi Area

Satukan Energ

embilan orang manager
yang memimpin beberapa
kantor cabang Credit Union
Semandang Jaya (CUSJ) di
wilayah pengembangan Kabupaten

Sanggau dan  Sekadau sedang
mengadakan rapat evaluasi bulanan.
Dilaksanakan di  Kantor Cabang
Sekadau pada 8 - 9 Juli 2020, kegiatan
ini dipimpin langsung oleh Manager
Area, yaitu Mateus Juki. Pada rapat
evaluasi kali ini,

semua manager

mempresentasikan hasil pencapaian
kerja selama 6 bulan berjalan dari
program kerja masing-masing Kantor

Cabang.

Semua wajah tampak berseri-seri, ini
bukan karena saat

dihadiri

rapat evaluasi
oleh dua orang manager
perempuan yang cantik dan tangguh,

melainkan karena pencapaian program

kerja yang di atas rata-rata 70 persen. |

Bahkan ada Kantor Cabang yang sudah

tercapai di atas 100 persen,
ketercapaian ini bukan karena program
kerja yang diberikan oleh Pengurus
terlalu kecil melainkan buah hasil kerja
keras dan berkat Team Work yang

solid di setiap Kantor Cabang.

Ditengah wabah pandemi Covid — 19
yang terjadi saat ini tidak menyurutkan

semangat optimisme para managemen

Area Sekadau untuk terus

mengembangkan dan mengenalkan
CUSJ) kepada para anggota maupun
calon anggota supaya meraka tetap
Loyal dan cinta terhadap CU Semandang
Jaya bagi yang sudah menjadi anggota,
dan bagi Calon Anggota mereka bisa
bergabung menjadi anggota. Berkat dari
kerja keras dan Team Work yang solid
tersebut maka

perkembangan area

bagus walaupun sedang dihadapkan

dengan wabah pandemi Covid-19.

Selama rapat dua hari, para

manager kantor cabang telah
menentukan arah program kerja
untuk 6 bulan ke depan, yaitu dari
bulan Juli sampai dengan Desember
2020. “Salah satu targetnya adalah
pertumbuhan Anggota sebanyak 30
orang setiap bulan dan bahkan ada
Kantor Cabang berani menargetkan
70 orang masuk baru, target yang
ditentukan ini bukan hanya coba-

coba, melainkan ini sudah terbukti

Aktivis Area 2 CUSJ sedang melaukan rapat dengan serius. / ,

Sekadau saat ini sudah mencapai
anggota sebanyak 9.670 orang anggota
(89,3 %) dengan asset sebesar Rp. 64,8
milyar (84,5%). Pencapaian program
kerja secara bulanan sebesar 91,42
persen, sedangkan tahunan sebesar
73,28 persen. Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa CUSJ di area ini

menunjukan pertumbuhan yang sangat

walaupun kita dihadapkan pada
persoalan pandemi Covid-19 saat
ini. Meski demikian, kita tetap yakin,
dengan tekad dan kerja keras ini
pasti bisa terwujud,” terang Mateus
Juki, Area

Manejer dengan

semangat sekaligus menutup

pembicaraannya. *REDAKSI
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Rintis Usaha Keluarga

Berkat CUSJ

grobisnis perkebunan kelapa

sawit semakin  prospektif

dewasa ini. Banyak anggota
masyarakat yang berlomba-lomba terjun
membangun usaha kebun sawit pribadi
sekalipun  memiliki lahan terbatas.
Kebanyakan adalah dengan memanfaat-
kan lahan-lahan yang tidak produktif,
yang selama ini tidak tergarap dengan
maksimal.
Melihat trend inilah yang kemudian
mendorong Rumianto (39), salah satu
warga masyarakat Tahak Kecamatan
Simpang Hulu, Kabupaten Ketapang,
Kalimantan Barat untuk mencoba
membangun  usaha  pribadi  dari
perkebunan kelapa sawit. Sekarang, dari
usaha inilah kemudian Rumianto atau
yang lebih dikenal dengan panggilan
Atung ini memperoleh penghasilan yang
cukup bagi keluarganya dan sudah
memperkerjakan 9 orang dalam
membantu mengelola kebun sawit
miliknya.
Atung bergabung menjadi anggota CU
Semandang Jaya (CUSJ) sejak tahun
2008 lalu di Kantor Cabang Balai

Berkuak. Diawal menjadi anggota, ia tid-

ak memiliki kebun kelapa sawit,
kemudian ia pun berniat untuk
mengajukan pinjaman kepada CUSJ
sebagai modal untuk membangun
usahanya. Pinjaman pertama ia
gunakan untuk menambah simpa-
nannya. Setelah pinjaman selesai, be-

berapa tahun kemudian, ia
mengajukan pinjaman kedua. Dan
melalui pinjaman inilah ia mulai

merintis usaha pribadi kebun kelapa
sawit.

“Karena  CUSJ sudah  memberi
kepercayaan kepada saya sehingga
saya sangat terbantu dengan pinjaman
yang diberikan kepada saya,” ujar Ru-
mianto memulai perbincangan.
Perkembangan usaha Atung bertum-
buh dengan pesat. Modal awal yang ia
dapatkan dari CUSJ ia kelola dengan
baik dan sekarang hasilnya sudah bisa
di panen. Dilahan yang tidak begitu
luas, Atung menanam sawit sekitar
800 pokok dan sudah panen sekitar
500 pokok. Agar hasil lebih maksimal
membuat Atung harus memperker-
jakan sebanyak 9 orang untuk mem-

bantunya dalam mengelola kebun
kelapa sawit, yaitu 6 orang sebagai
pemanen dan 3 orang di angkutan.
Selain menanam sawit, Atung juga
memulai usaha angkutan bibit dan
buah kelapa sawit dengan membeli
mobil dump truck sejak 2017 lalu.

Hasil usahanya ini ia gunakan untuk
menggaji karyawan, mengangsur
kewajiban di CU, keperluan rumah
tangga, dan tidak lupa ia juga me-
nyisihkan uang untuk menambah
tabungan TAMAN di CUSJ. Pengala-
man sukses ber- CU yang dialami
oleh Atung membuat keluarga dan
teman-teman yang lain merasa ter-
tarik. la menyarankan kepada te-
man-teman lainnya untuk tidak
gegabah dalam mengajukan pin-
jaman.

“Jangan gegabah untuk mengajukan
pinjaman. Hitung dulu dan buat
perencanaan yang baik agar
pinjaman kita nanti bisa
mewujudkan tujuan kita. Misalnya
pinjam 1 juta tetapi target pe-
lunasannya itu belum bisa sampai 1
juta. Intinya harus bisa menilai
kemampuan diri sendiri,” tam-
| bah Atung.

© Atung merasa bersyukur bisa

| bergabung  bersama  CUSI.
| “Berkat  CUSJ saya merasa
[ terbantu. Saya bisa

memperoleh modal usaha

melalui pinjaman dan ang-
suran pinjaman pun sangat
kecil karena dengan sistem
bunga menurun. Semakin
- besar jumlah angsuran maka
~ semakin mengurangi jumlah
bunga yang harus dibayarnya
) setiap bulannya,” jelas Atung
sambil menutup
pembicaraannya.*YONO VAN
GAPA
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Mempersiapkan

Petani Pensiun

ual, begitu sebutan untuk
sebuah Dusun yang terletak
di Desa Lubuk Batu Keca-
Simpang  Hilir

matan Kabupaten

Kayung Utara, Provinsi Kalimantan
Barat. Dusun Tual khususnya dan Desa
Lubuk Batu pada umumnya merupa-
kan wilayah pengembangan CUSJ wila-
yah Kantor Cabang Simpang Dua.
Jarak tempuh Dari Simpang Dua
menuju Tual membutuhkan waktu
satu jam dua puluh tujuh menit perjal-
anan dengan menggunakan sepeda
motor, yang situasi jalannya cukup
baik walaupun belum semuanya be-
raspal, karena jalan aspal baru kurang
lebih 18,4 km, selebihnya adalah jalan
tanah, melewati jalan blok-blok perke-
bunan sawit dua perusahaan, yaitu PT

MKS dan PT CUS.

Pada 12 Juni lalu, kami menemui salah
satu anggota CU Semandang Jaya
yang ada di Dusun Tual ini. Adalah
anggota perintis di wilayah ini, sangat
aktif dalam menabung dan mengang-
sur pinjaman. Aswan Murni ( 44 ), itu-
lah namanya dan sangat akrab di-
panggil
tamanya bernama lla. Pria kelahiran

Pak Ila, karena anak per-

Sambas tahun 1976 ini mengenal CUSJ
2009
bergabung menjadi anggota dengan
No BA. 0771. Selang beberapa bulan
berikutnya, kedua anak dan istrinya

sejak lalu dan langsung

juga ikut masuk menjadi anggota
CUSJ, sehingga satu keluarga ini
dijuluki keluarga CUSJ oleh para

tetangganya. Aswan Murni merupa-
kan tokoh yang cukup disegani di
Dusun Tual ini, beliau sangat aktif di
bidang keagamaan, sehingga di-
percaya untuk menjadi pengurus Mas-

jid di Tual.

Seiring waktu berjalan, sebagai ang-
gota CUSJ, Bapak Aswan Murni mem-
bantu memperkenalkan CUSJ kepada
para tetangga, sehingga orang — orang
disekitarnya mulai mengenal CUSJ dan
beberapa orang ikut bergabung men-
jadi anggota. Melihat komitmen dari
beliau, maka pada tahun 2018 lalu,
Bapak Aswan Murni dipilih menjadi
Pangkalan Kolektor CUSJ untuk wilayah
Tual. Pemilihan ini dilakukan secara
langsung oleh anggota yang ada di Tual
ini.

Sekarang
anggota i
binaannya = S

ada  ku-

rang lebih

300 orang,

baik itu

anggota

saham

maupun

non  sa-

ham. Se- —
tiap  bu-

lannya ada penambahan anggota sa-
ham rata-rata 1 orang. “Saya tetap op-
timis akan mendapat anggota terus
setiap bulannya, walau di Tual ini ada
lembaga keuangan yang lain,” pungkas
Aswan.

Karena kesadarannya yang tinggi da-
lam ber CU, Bapak Aswan Murni mem-
iliki asset ratusan juta di dalam buku
tabungannya. “Saya memang menguta-
makan menabung, dari hasil saya ber-
jualan ikan, berkebun sayur, dan ka-
dang-kadang menggesek (membuat
bahan bangunan) kalau ada yang me-
mesan bahan bangunan,” kata pak As-
wan.

Dari hasil kerja kerasnya ini, pak As-
wan juga sudah membangun rumah
walet. Dia adalah anggota yang aktif
menabung dan mengangsur pinjaman
di CUSJ. “Saya sering meminjam di
CuUsJ kebutuhan
keluarga saya, dan setiap kali memin-

untuk memenuhi

jam pasti untuk keperluan yang jelas.
Disamping itu juga saya menguta-
makan pendidikan kedua anak saya
yang saat ini ada di Sambas,” pungkas
Aswan.

Ketika kami tanya tentang bangunan
rumah burung walet dia tersenyum
sambil menjawab kalau PNS itu ada
gaji pensiunannya, sebagai seorang
maka harus

petani menciptakan

Aswan‘Murni ( PK CUSJ, Sedang Melayani A/1ggota Binaannya. ft. Dok. CUSJ

pensiunan sendiri dengan membuat

rumah walet dengan harapan bisa
menghasilkan.

Inilah sekelumit kisah seorang ang-
gota CUSJ sekaligus sebagai seorang
Pangkalan Kolektor di wilayah Kantor
Cabang Simpang Dua. Pasti banyak
anggota CUSJ ditempat lain yang
memiliki pemikiran sama seperti As-
wan Murni ini, yang betul — betul me-
mahami prinsip ber CU. “Saya menjadi
anggota CUSJ) menaruh harapan untuk
mengubah kehidupan keluarga saya
menjadi lebih baik,” tegas pak Aswan
menutup perbincangannya. *JONSEN
RUPINUS



DATA PERKEMBANGAN CLS =

Trend Pertumbuhan CUSJ Tahun 2020

ahun 2020 merupakan tahun

yang cukup spesial bagi CU

Semandang Jaya (CUSJ), men-
gapa dikatakan spesial? Itu disebabkan
begitu banyak tantangan yang dihadapi
dalam proses pengembangan CUSJ, di-
mana kita ketahui bersama bahwa di ta-
hun ini krisis melanda dunia dengan adan-
ya Covid-19. Dengan adanya wabah ini,
banyak sektor usaha mengalami kendala,
bahkan sampai collaps. Tidak demikian
dengan CUSJ, salah satu Lembaga keu-
angan dan ekonomi kerakyatan mampu
bertahan ditengah badai pandemi ini. Hal
ini terlihat dari data pertumbuhan asset
dan anggotanya yang justru menunjukkan
tren pertumbuhan yang cukup baik.

Data dari Mei hingga Juli lalu angka per-
tumbuhahan asset CUSJ mencapai rata-
rata 5 miliar per bulannya. Sedangkan
pertumbuhan anggota rata-rata mencapai
700 orang perbulannya. Berdasarkan ang-
ka pertumbuhan tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa CUSJ mampu bertumbuh
dan berkembang ditengah situasi pan-

demi.

Pencapaian ini tidak telepas dari Kerjasama
seluruh komponen aktivis CUSJ. Seluruh
aktivis bersinergi dalam melakukan tugas
dan tanggung jawabnya, memberikan pela-
yanan kepada anggota dengan tetap me-
matuhi  protokol Kesehatan, seperti
menggunakan masker, cuci tangan dengan

sabun, dan menggunakan hand sanitizer.

“CUS) berkembang dengan angka yang
cukup signifikan meskipun dalam situasi
ekonomi yang tidak menentu seperti saat
ini. Ini semua tidak terlepas dari sinergis-
itas antara pengurus, pengawas dan man-
agemen,” jelas Blasius Hendi Candra, S.H.,
M.M. selaku General Manager CUSJ.

Kemudian Hendi menambahkan bahwa
CUSJ bertumbuh karena seluruh aktivis
memiliki rasa optimisme yang tinggi. “Saya
sangat berterima kasih kepada seluruh tim
yang
bangkan lembaga ini. Saya yakin kita tetap

selalu optimis dalam mengem-

mampu berkembang  apabila kita

menyatukan seluruh energi dan sinergisitas

MENJUAL:

tim,” tambah Hendi.

Patut disyukuri bahwa CUSJ sebagai lem-

baga pemberdayaan kemasyarakatan
yang

keanggotaan tetap berjalan dengan baik,

kekuatannya berbasiskan

mampu melayani anggotanya dengan
tanpa kendala sekalipun dalam situasi
yang cukup sulit seperti pada saat ini.

Semoga anggota CUSJ tetap semangat
dan terus mengembangkan perekonomi-
an rumah tangganya bersama CUSJ se-
bagai kendaraan menuju kemakmuran.
*JONSEN RUPINUS

DATA PERKEMBANGAN ANGGOTA 3
BULAN TERAKHIR

Pertumbuhan Asset 3 bulan terakhir

Juli
357.437.232.597

Mei
342.487.724.701

Mei 2020 = lun-20 = Iul-20

Bahan Bangunan, Alat-alat Listrik

Alat-alat Elektrik, Besi, Baja Ringan, DLL

JL. TRANS KALIMANTAN, KM 17, BALAI SEMANDANG
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KC Nanga Taman

Hadir Memberi Solusi

U Semandang Jaya Kantor

Cabang Nanga Taman terletak

didekat Tugu Cidayu (Cina Dayak
Melayu Bersatu) Jalan Trans Nanga Taman
— Nanga Mahap. Sudah 13 tahun sejak
kehadirannya pada 2007 lalu, CUSJ hadir
untuk melayani masyarakat dengan men-
gutamakan pelayanan yang prima.

Pada pertengahan Mei 2019 lalu, ada
keluhan dari seorang pangkalan kolektor
dari Dusun Kibang dan Masa Bakti.
Mereka mengatakan bahwa kampung
mereka akan mulai masuk Perusahaan
Listrik Negara (PLN). Tetapi tidak semua
masyarakat bisa membayar untuk
penyambungan listrik negara sebesar Rp.
3.300.000 tersebut. Mendengar keluhan
itu, CUSJ hadir untuk memberikan Solusi
kepada masyarakat baik yang sudah
menjadi anggota maupun yang belum ang-
gota.

“Kami datang kesana dan memberikan
solusi supaya warga masyarakat bisa
menikmati penerangan listrik negara.
Solusinya adalah CUSJ membantu warga
masyarakat dengan syarat kesediaan
mereka menjadi anggota dan
diberi pinjaman untuk me-
masang kilowatt-hour (KWH)
PLN di rumah-rumah. Kini,
anggota yang awalnya hanya
belasan orang, sekarang sudah
mencapai 40 anggota di daerah
ini,”ungkap Theresia Ervinsa,
Manejer KC Nanga Taman
dengan semangat.

Kemudian Ervinsa melanjutkan,
karena masyararakat merasa
terbantu oleh CUSJ kemudian
Yohanes Rongki, Paulus Licung,
Paskalis dan Pak Gunawan
berasal dari Dusun Kibanggs
menginisiasi pembembentukan A\
Kelompok kolam ikan yang§

diberi nama Kelompok Pampang Dua.
Pembentukan sampai dengan
pembinaan kelompok kolam ikan ini
dilakukan dengan  pendampingan
CUSJ. Kelompok ini sudah melakukan
pinjaman Green Economic untuk
mendukung pengelolaan usaha
kelompok, bahkan kini sudah melunasi
pinjaman kelompok,”terangnya.

Kini, CUSJ sudah memiliki Kelompok
binaan SHG (Self — Help Group) yaitu
Kelompok Kolam lkan Pampang Dua di
Kibang dan SHI (Self — Help Individu)
perternakan Ayam Daging di Ke-
nambing Tinggi yaitu anggota yang
bernama Higinus Arkadius. Dan yang
disebutkan  terakhir, juga sudah
melakukan pinjaman Green Economic
pada bulan Juni untuk pengembagan
usaha Ayamnya.

Pada Desember 2019 lalu, CUSJ juga
melakukan hal yang sama di Kampung
Kenabu, Pantok dan Lubuk Tajau

dalam membantu warga masyarakat
dalam pemasangan KWH PLN. CUSI)
melalui Pangkalan Kolektornya Supardi

-
v

yang juga adalah warga setempat
turut membantu mengorganisir
dalam memudahkan warga
terhubung dengan CUSJ, terutama
yang membutuhkan solusi agar bisa

mendapatkan pemasangan listrik
negara di rumahnya.
Kini  terjawab  sudah impian

masyarakat agar bisa merasakan
penerangan listrik di rumah - ru-
mah. CUSJ berusaha hadir untuk

menjadi Solusi kepada anggota.
“Kami senang apabila melihat
anggota bahagia. Kebahagiaan

mereka menjadi semangat bagi
kami untuk terus melayani dengan
tulus dan ikhlas. Terimakasih atas
kepercayaan masyarakat yang su-
dah memilih CUSJ KC Nanga Taman
untuk menjadi kendaraan ekonomi
keluarganya hingga saat ini KC
Nanga Taman sudah mencapai

1.541 anggota dengan asset
Rp.12.604.980.270,” jelas Ervinsa,
manejer berprestasi CUSJ tahun

2019 ini. *UNENG

N

Anggota Peminjam, Pengguna Manfaat Produk Pinjaman CUS). Ft. Dok CUS)




Masyarakat Belantikan

Sambut CUSJ

ayat adalah salah satu desa
kota
Kecamatan Belantikan Raya

segaligus pusat

Kabupaten Lamandau Kalimantan
Tengah, daerah Belantikan Raya yang
berada di
lazimnya masyarakat Lamandau me-
“Hulu Belantikan”. Pada

pagi itu cuaca mendung, hujan rintik-

hulu Sungai Belantikan

nyebutnya

rintik dan langit diselimuti awan hitam
mengawali langkah perjalanan kami
menuju wilayah hulu belantikan tepat-
nya di Desa Bayat Kecamatan Belanti-
kan Raya, Kabupaten Lamandau Kali-
mantan Tengah. Tidak kurang 2 jam
Kota
Nanga Bulik menuju Desa Bayat kali

perjalanan kami tempuh dari

pertama saya dan rekan-rekan aktivis
CU Semandng Jaya lainnya megunjungi
Desa Bayat yang merupakan wilayah
jangkauan pelayanan CU Semandang
Jaya Kantor Cabang KM 18 Bukit Jaya.

Berhasil atau tidaknya CUSJ di Kaliman-
tan tengah khususnya kabupaten
lamandau salah satunya bisa diukur
dari antusias masyarakat mendukung
gerakannya kami sangat meyakini
melihat data pertumbuhan aset pada
bulan juni sebesar 1,4 M dengan rasio
28,3 persen jauh di atas inflasi dan
pertumbuhan anggota yang sangat
signifikan dengan pertumbuhan men-
capai 29,69 persen meskipun dalam
situasi ekonomi tidak stabil pada masa
pandemic Covid-19 seperti saat ini. itu
artinya, CUSJ masih menjadi pilihan
masyarakat Lamandau. ketercapaian
program kerja tersebut khususnya di
Area 1

menunjukan ada harapan yang kuat

Kalimantan Tengah

dan semakin dipercaya oleh masyara-
kat sebagai Lembaga yang mampu

menjawab kebutuhan dan mitra usaha
masyarakat dalam mengembangkan
dan meningkatkan kualitas hidup mere-
Cus)

ka sesuai slogan gerakan

“kendaraan menuju kemakmuran”.

Hadirnya CUSJ di wilayah Kalimantan
Tengah khususnya di Hulu Belantikan
Kabupaten Lamandau sangat terlihat
dari kecendrungan tingkat kepercayaan
anggota dan masyarakat semakin hari
semakin baik sejak awal mula kita

melakukan ekspansi di Kabupaten
Lamandau 4 tahun silam. Misi sosialnya
sangat membantu mendorong
perekonomian masyarakat pedalaman
yang jauh dari akses jangkauan pem-

bangunan pemerintah.

CU Pada prinsipnya sep-
erti apa yang dikemukan
oleh pendiri CU dunia
F.W. Raifefeisen bahwa

tidak terbatas hanya
memberikan pinjaman
saja, tetapi lebih

ditekankan pada pen-

gendalian
uang, memperbaiki nilai-
nilai moral dan fisik, ser-
ta mendorong ang-

gotanya untuk mandiri.

Salah satu masyarakat e

dan juga anggota aktif CUSJ yang kami
jumpai pada hari itu yakni Karsono,
beliau mengatakan, “sangat bersyukur
dan berterima kasih kepada petugas
CUSJ yang telah berkenan hadir di Desa
Bayat, apalagi pelayanan langsung
jemput bola, kami tidak capek-capek
keluar dana untuk mengantar setoran
sudah ada

ke kantor, staff yang

menjemputnya,” ungkap Karsono

penggunaan [

dengan nada semangat.

Beliau berharap agar CUSJ semakin
berkembang di Desa Bayat sehingga
kedepannya bisa membuka kantor
pelayanan di Desa Bayat meskipun
saat ini pelayanan langsung dari KM
18 Desa Bukit Jaya,
Bulik Timur Kabupaten Lamandau

Kecamatan

yang jaraknya tidak terlalu jauh dari
Desa Bayat. Antusiasme yang tinggi
masyarakatnya menyambut ked-
atangan aktivis CUSJ) menjadi obat
yang dapat menghilangkan rasa
lelah para aktivis dalam melakukan

pelayanan kepada anggota.

Begitulah keseharian Aktivis CUSIJ

dalam melaksanakan tugas di
Lapangan. Sapa, Senyum dan Salam
adalah selogan yang harus selalu
diingat dan dilakukan, sehingga pa-
da akhirnya menjadi kebiasaan.
Semoga CU Semandang Jaya tetap
akan selalu dihati masyarakat
Lamandau khususnya dan masyara-
kat Kalimantan Tengah

umumnya.*OKTAVIANUS ARDI




Hiduplah Sesuai Kemampuan

ebanyakan orang ketika dita-

warkan masuk menjadi ang-

gota CU memiliki motivasi yang
berbeda, ada yang motivasinya masuk
menjadi anggota untuk menabung, ada
yang motivasinya untuk meminjam saja
dan ada yang motovasinya untuk kedua-
duanya. Tidak ada yang salah dengan moti-
vasi tersebut. Dalam setiap konsultasi
dengan anggota maupun calon anggota
mereka pasti menanyakan berapa saya
boleh pinjam atau berapa CU mampu
memberikan pinjaman kepada saya? Tentu
saja pertanyaan itu tidaklah salah. Tetapi
ada 2 hal yang
dipertimbangkan ketika kita berencana

penting harus

untuk melakukan pinjaman, yaitu;
Apa kebutuhan kita

Kebutuhan beda dari keinginan. Contohnya
kita belum punya rumah tapi mau beli mo-
bil, sudah makan di rumah tapi kita masih
menginginkan makan bakso dan masih
banyak contoh yang lainnya.apalagi di
jaman serba digital ini kalau kita tidak bisa
mengendalikan keinginan maka kita akan
menjadi sangat konsumerisme atau gaya
hidup yang menganggap barang-barang
mewah  sebagai ukuran kebahagi-

lebih

mengindikasikan gaya hidup yang tidak

aan,kesenangan,yang kurang

hemat.
Berapa kemampuan kita

Kebanyakan kita menginginkan sesuatu
melebihi kemampuan. Dalam setiap pen-
didikan kredit kepada anggota selalu dit-
ampilkan ilustrasi seperti ini:

Keluarga B memiliki penghasilan sebesar
Rp 2 juta dan menghabiskannya sebanyak
Rp 1,5 juta dan hanya menyisakan Rp 500
ribu untuk ditabungkan.

Keluarga A memiliki penghasilan sebesar
Rp 5 juta dan menghabiskan Rp 6 juta.

Dari islustrasi 2 keluarga tadi, siapa

menurut anda yang bermental kaya, dan

siapa yang ber-
mental miskin?
Pada setiap kali

pertemuan dengan
anggota, saya selalu
mengajukan
pertanyaan ini. Para
Peserta terdiam
sejenak sambil me-
mahami pertanyaan
tersebut. Setelah itu §
peserta mem- |
berikan jawaban

begini, kelurga Si B yang bermental kaya
dan keluarga Si A bermental miskin. Lalu
saya tanya lagi apa alasannya peserta men-
jawab demikian? Mereka menjawab karena
walaupun keluarga B penghasilnya lebih
kecil dari keluarga A, tapi mereka masih bisa
menyisakan, sebaliknya keluarga A walau-
pun penghasilan lebih besar namun masih

tekor.

Dari ilustrasi itu, kita dapat menyimpulkan
bahwa sukses mengelola keuangan bukan
diukur dari besar kecilnya penghasilan kita,
tetapi lebih kepada bagaimana cara mengel-
olanya. Di berbagai referensi yang pernah
saya baca selalu mengatakan bahwa:

Rumus mengelola penghasilan:
10 % = Untuk ditabungkan

30 % = Yang boleh digunakan untuk mem-
bayar utang

60 % = Untuk dikonsumsi atau dibelanjakan

Kalau kita melihat rumus tadi
dikatakan

melakukan pinjaman,

jelas

bahwa apabila kita mau
penghasilan yang
boleh kita gunakan untuk membayar pin-
jaman hanya 30 %. Tentunya menurut saya
rumus ini untuk pinjaman konsumtif.
Bagaimana untuk pinjaman produktif atau
yang menghasilkan, bukankah dari hasil
mengelola uang pinjaman nantinya bisa
untuk membayar pinjaman? Untuk usaha
pemula, rasio penghasilan yang digunakan

untuk membayar pinjaman pada tahapan

Suasana Konsultasi kredit

awal analisis kredit bisa 50 % keatas.

Ahmad
penghasilan sebesar Rp 2 juta per-
Cita-cita Pak Ahmad
menambah  penghasilan

Contohnya; Pak memiliki

bulan. ingin
keluarga
dengan membuat usaha ayam petelur,
kebetulan Pak Ahmad ini pernah beker-
ja ditempat orang yang membuka
usaha tersebut. Keinginan Pak Ahmad
terjawab karena sudah menjadi ang-
gota CU yaitu dengan melakukan pin-
jaman di CU untuk modal beternak

ayam petelur.

Setelah mengadakan perhitungan ang-
garan untuk buka usaha tersebut sebe-
sar Rp 30 juta dengan perjanjian pem-
bayaran 36 bulan dengan bunga 1,6 %
menurun. Jika kita hitung rasio pengha-
silan Pak Ahmad yang digunakan untuk
membayar pinjaman sebesar 55 %.
Namun dari analisis kredit lainya, Pak
Ahmad memiliki watak yang baik, jujur,
rajin, ulet, bertanggung jawab. Akhirn-
ya pinjaman Pak Ahmad disetujui dan
dia pun mulai membuka usahanya.
Usahanya pun lancar dan berbuah ma-
nis, sehingga penghasilan yang sebe-
lumnya hanya Rp 2 juta bisa bertambah
menjadi Rp 5 juta bahkan sampai 6 juta
setiap bulan. Karena penghasilan Pak
Ahmad sudah bertambah, maka rasio
hutangnya pun menjadi semakin kecil.
*MARSIANA ALEN



PROLAYAN

Evaluasi Tengah Tahun 2020
Satukan Kekuatan Bersama

enginjak semester pertama
buku 2020, CUS)
melakukan Evaluasi Tengah

tahun

Tahun (ETT) yang bertempat di aula lantai
dua kantor pusat (Head Office) Balai
Semandang,

Desa Semandang  Kiri

Kecamatan Simpang Hulu, Kabupaten
Ketapang, Kalimantan Barat. Kegiatan yang
mengusung tema; Refleksi Kinerja Aktivis
Cu Semandang Jaya Demi Optimalisasi
Peran Lembaga Terhadap Anggota Dimasa
Pandemi Covid 19 tersebut berlansung
selama dua hari yang dimulai pada 20 - 21
juli lalu, kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan outbound selama tiga hari yang
berlokasi di Pulau Lemukutan, Kabupaten

Bengkayang.

Kegiatan tersebut dihadiri oleh 60 peserta
yang
Manager Kantor Cabang, Manager Area,
Komite KPI, Kepala Departemen, General
Manager, Pengurus dan Pengawas CU
Semandang Jaya. Kegiatan tersebut di
fasilitasi oleh Milen, S.Mn selaku ketua
Hendi Candra,
SH.,MM selaku General Manager serta di

terdiri dari seluruh pimpinan

Pengurus dan Blasius
moderator oleh Frans Lakon, S.Sos selaku
wakil ketua Pengurus.

Kegiatan ETT adalah sebuah kewajiban
yang dilakukan
organisasi, termasuk CUSJ._Evaluasi Tahun
Buku 2020 ini selain mengevaluasi pro-

harus oleh sebuah

| g &
Peserta ETT 2020, FT. Dok. CUSJ

gram kerja 6 bulan berjalan (Januari-Juni)
juga adalah untuk mensinergikan dan men-
solidkan tim aktivis dalam mencapai target
yang sudah disepakati pada 6 bulan beri-
kutnya.

Pada kesempatan ini juga ditegaskan
kembali dihadapan seluruh aktivis CUSJ
Credit
dijalankan dengan bersandarkan pada nilai-

bahwa bagaimana Union ini

nilai dibangun sedari awal
gerakan Credit Union Dunia

Raiffeissen.

oleh Bapak
yaitu F.W.

Dalam kegiatan ETT dilakukan berbagai
kegiatan diantaranya sharing pengalaman
dari seluruh pimpinan serta dilakukan
analisis menggunakan metode SWOT dan
menghasilkan komitmen bersama.
Seyogyanya sebuah kegiatan evaluasi, maka
prinsipnya adalah bagaimana memperbaiki
kekurangan pada semester sebelumnya
untuk dilakukan perbaikan pada semester
berikutnya dalam rangka proses mencapai

target yang sudah ditentukan.

Selain itu, output dari kegiatan ini adalah
agar semakin eratnya semangat kerja sama
tim, sinergisitas, kepercayaan diri, fokus dan
visioner dalam bekerja dapat diresapi oleh
seluruh elemen kerja aktivis CUSJ dalam
mencapai tujuan organisasi.

Setelah kegiatan ETT selesai, kemudian
dilanjutkan dengan outbound. Kegiatan ini

bertujuan untuk membangun kerjasama tim
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dan merefleksikan kembali panggilan
sebagai aktivis CUSJ. Selain itu juga,
momen ini digunakan sebagai ajang
saling bertemu, mengingat luasnya
area pengembangan CUSJ yang saat ini
sudah tersebar di 37 kantor cabang
sehingga kesempatan untuk berkumpul

bersama terbilang jarang.

“Kegiatan evaluasi dan outbound kali
ini sungguh sangat berkesan. Ini baik
untuk memperkuat kerjasama tim dan
momen penting kita merefleksikan
kembali jati diri kita sebagai aktivis
CUSJ. Harapannya, setelah pulang dari
kegiatan ini, semua membawa energi
dan semangat baru yang kemudian bisa
dibagikan ke teman-teman yang lain
agar kita memiliki semangat yang sama
tugas dan
jawab kita

dalam  menjalankan
tanggung
mengembangankan CUSJ,” jelas Betilia,
KC Balai

penuh semangat.

Manejer Berkuak dengan

Setelah mengikuti kegiatan outbound
ini diharapkan seluruh aktivis memiliki
motivasi dan
tinggi
CUSJ agar lebih maju dan berkembang
untuk kesejahteraan
masyarakat meski di tengah pandemi
global Covid-19 ini. *WIJOYO VAN
GAVA

semangat optimisme

untuk terus mengembangkan

anggota dan




Melayam Dengan Kasih

ota indah begitulah

sebutan kota Nanga Bulik,

Kabupaten Lamandau,

Kalimantan tengah. Pagi itu cuaca
cerah seakan menjadi saksi bisu cerita
antara saya dan seorang ibu yang
bernama selmiah (60). Di usianya yang
tak lagi muda, sosok yang sederhana,

rendah hati, dan juga pekerja keras.

Hari itu, dia menempuh perjalanan
dengan menggunakan kendaraan roda
dua menempuh jarak sekitar 70 km

dari kediaman
menuju Nanga
Bulik untuk
berbelanja

kebutuhan sehari-
hari. Setibanya di
Nanga Bulik, dia
berjalan kaki dari

pasar menuju
Kantor CuslJ
Cabang Nanga
Bulik yang

beralamat di jl.
A.Yani Trans Lokal

Rt.12 dengan

jarak tempuh 5

km untuk

menabung.

Setibanya di

kantor, tidak terlihat kelelahan
melainkan raut wajahnya terlihat

bersemangat dan bahagia.

Dalam hati kecil saya mengatakan
“sungguh luar biasa perjuangan ibu ini,
padahal umur sudah tidak muda lagi”
bukan hanya karena saya menjaga
aktivis CU,

melainkan atas dasar kemanusian saya

profesionalisme sebagai

sangat berempati dan kagum pada
sosok orang tua ini. Secara spontan
dan rasa kasih saya menatap wajahnya

sembari  senyum dan langsung

menyuguhkan minuman, karena

sepertinya dia kehausan. Dia pun
minum dan berujar, “terima kasih nak,”

ungkap Ibu Selmiah.

Menijadi
memberikan kualitas pelayanan yang

aktivis CUSJ harus mampu

sama tanpa mengenal status dan latar

yang
maksimal seperti layaknya tuan rumah

belakang anggota. Pelayanan
melayani siapa pun tamu yang datang,

terhadap orang tua

apalagi

sudah

selayaknya kita melayani dan
menghormati layaknya kasih seorang

anak pada orang tua.

“Saya datang mau menabung. Meski
saya sudah tua, menabung itu penting.
Tidak harus menunggu saat uang lebih,
harus mampu membedakan antara
keinginan dan kebutuhan. Itulah prinsip
hidup yang saya jalankan. Jadi saya
berusaha untuk selalu menyisihkan
setiap pendapatan untuk ditabung,”

ungkap Ibu Selmiah bersemangat.

Setelah selesai

tabungannya, kami pun bercerita

menyetor uang
tentang manfaat menjadi anggota
CUSJ. Dia semangat bercerita dan
akhirnya dia berpamitan karena ada
keperluan yang masih harus dia
lakukan. Karena saya tahu berjalan
kaki, saya langsung menawarkan
diri untuk mengantarnya.

Pada hari itu saya merasa bangga

bukan karena kewajiban saya

sebagai aktivis CUSJ sudah melayani

anggota dengan sebaik mungkin

seperti pada anggota-anggota lain
pada umumnya, melainkan karena
kasih yang tumbuh dalam hati yang
paling dalam bisa dipertemukan
dengan sosok seorang lbu Selmiah
yang memiliki semangat dan prinsip
yang
menjadi inspirasi bagi kami anak-

hidup yang bersahaja,

anak muda saat ini. Semoga tetap
sehat lbu Selmiah.*PETRUS
MONGAN



SERTA R .
Harta Karun

eginilah ceritanya, zaman

itu ada seorang kaya raya

yang hidup di sebuah desa
dengan begitu banyak manusianya,
sehingga desa tersebut seperti sebuah
Kota Raja. Kekayaan orang ini
tidak ada yang dapat menan-
dinginya, dia memiliki berbagai
macam usaha, memiliki banyak
perak, memiliki banyak emas,

punya banyak mutiara da

bahkan intan berlian, sehingga
dia dijuluki seorang Saudagar,
kekayaan dan nama besar yang
dikenal

negeri, sampai

dia  miliki diseluruh
raja merekapun

mengakui akan hal itu.

Saudagar itu sangat dermawan,

suka membantu orang-orang
yang membutuhkan, dia mem-
iliki seorang istri yang sangat cantik
seperti seorang bidadari, dan dari
perkawinan mereka dikaruniai tujuh
orang putera, ketujuh putera itu san-
gat tampan dan cerdas, berhati mulia
tidak ada

keangkuhan,

juga sangat dermawan,
kesombongan  serta
mereka bergaul dengan orang lain sep-
erti apa adanya, sehingga semua orang
sangat menghormati dan mencintai
keluarga ini. Tujuh putra ini memiliki
seorang kakek yang sudah renta, mere-
ka sangat menyayangi kakeknya. Se-
tiap hari kakek yang sudah renta di-
mandikan, diganti pakaiannya, disuapi
makanan, semua keperluan kakeknya
dipenuhi. Pekerjaan mengurusi kakek
yang sudah renta ini dilakukan secara
bergiliran setiap harinya. Kebahagian,
canda dan tawa selalu menghiasi ru-
mah keluarga ini, tidak ada kekurangan
apapun, dari makanan, pakaian, harta

benda, perhiasan, ternak, tanah, kebun
dan sebagainya.

Suatu hari sang Saudagar mengumpul-

kan ketujuh puteranya dalam satu ru-

angan khusus, tujuh putera saling ber-

pandangan dan merasa heran, karena
tidak biasanya ayah mereka seperti ini,
mengumplkan mereka dalam satu ru-
angan khusus yang tidak semua orang
dapat masuk.

Sang ayah menyuruh putera-puteranya
membawa kakek yang sudah renta ke
suatu tempat yang jauh tertpencil dida-
lam hutan rimba belantara
menggunakan tandu indah yang dihiasi
emas, intan dan permata yang sudah
dia persiapkan. Walau sangat sedih dan
merasa sangat heran, ketujuh putera
tersebut melakukan apa

Setelah

ditempat yang sudah disepakati, mere-

yang di-

perintah ayahnya. sampai
ka tinggalkan kakek yang sudah renta
sembari menangis dan memeluk kakek

tersebut dengan penuh kasih.

Ayah yang sejak tadi menunggu kepu-

langan anak - anaknya sangat heran
melihat tandu indah yang dipakai
untuk membuang kakek mereka
bawa pulang kembali ke rumah.
Sang Saudagar melihat kegalauan
dan kesedihan di raut wajah semua
puteranya, timbul berbagai macam
pertanyaan di dalam hatinya, untuk
apa puteraku membawa pulang
tandu yang memang dikhususkan

untuk kakek. Setelah mereka
selesai tanya jawab, ternyata tandu
tersebut akan mereka gunakan un-
tuk membuang ayahnya setelah tua
nanti, sama seperti ayahnya me-
nyuruh mereka membuang kakek.

Sang ayah tersentak kaget, gemetar
dan sangat ketakutan. Dia perinta-
hkan puteranya membawa kakek

pulang kembali ke ru-
mah,mengurusnya dengan baik,
memenuhi semua kebutuhannya

seperti sedia kala. “Bawa kembali
kakek pulang, karena kakek adalah
harta karun kita yang tidak ternilai
harganya, melebihi semua harta
yang kita miliki saat ini. Ketujuh
saudara sangat senang, bahagia dan
terharu, mereka bawa kembali ka-
kek pulang ke rumah. *JONSEN RU-
PINUS
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